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Antidiarrheal Test of Nanoparticle Preparation of papaya’s Leaf Ethanol 

Extract (Cacica Papaya L) With Lactic Acid Bacteria Isolate From Legum 

Kemon Air 

 

Devi MartitaKosla 

08061181419029 

 

ABSTRACT 
 

Papaya’s leaf (Carica papaya L) is belong to Cariceae family. Papaya’s leaf 

phytochemical test results have positive reaction on flavonoid compound. This 

compound has the potential to inhibit diarrheal disease by inhibiting of 

acetylcholine which can increase intestinal contraction due to irritation by bacteria 

such as Escherichia coli that cause diarrhea. This study aimed to find out the 

antidiarrheal activity of nanoparticle preparation of papaya leaf ethanol extract 

(Carica papaya L) with lactic acid bacteria from legum kemon air to wistar rats 

induced by Escherichia coli 5mL / kgBB. Preparation of papaya’s leaf ethanol 

extract and lactic acid isolate into nanoparticle was using chitosan polymer and 

sodium alginate as a stabilizer with ionic gelation method to improve stability of 

papaya’s leaf ethanol ethanolic extract. There was were three formulas made in 

this study. All three formulas was varied on the use of base components. Formula 

1 used 12.5 g, formula 2 used 17.5 g,  and formula 3 used 22,5 g. Each of the 

respective formulas has EE values of 82,913± 0,0980; 82,86 ± 0,5205; and 82,762 

± 0,3940. Formula 1 gave the highest EE% value so it was choosen as the 

optimum foemula. The results of characterization of nanoparticles such as 

diameter mean and PDI (Poly Dispersity Index) used PSA (Particle Size 

Analyzer) in the optimum formula ware 286,8 nm and 0,486 respectively. 

Keyword(s): Carica papaya L, Escherichia coli, nanoparticles, isolates of 

lactic acid bacteria, Flavonoids. 

 

 

 
  



 
 

xi 
 

Uji Antidiare Sediaan Nanopartikel Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Cacica 

Papaya. L) Dengan Isolat Bakteri Asam Laktat Dari Legum Kemon Air 

 

Devi Martita Kosla 

08061181419029 

 

ABSTRAK 

 

Daun pepaya (Carica papaya L) termasuk famili dari Cariceae. Hasil uji fitokimia 

daun pepaya mempunyai reaksi positif dengan senyawa Flavonoid. Senyawa ini 

berpotensi menghambat penyakit diare dengan cara menghambat pelepasan 

asetilkolin yang dapat meningkatkan kontraksi usus akibat adanya iritasi oleh 

bakteri penyebab diare seperti Escherichia coli. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktifitas antidiare sediaan nanopartikel ekstrak etanol daun pepaya 

(Carica papaya L) dengan bakteri asam laktat dari legum kemon air terhadap 

tikus galus wistar yang diinduksi dengan bakteri Escherichia coli 5mL/kgBB. 

Preparasi ekstrak etanol daun pepaya dan isolat asam laktat menjadi sediaan 

nanopartikel menggunakan polimer kitosan dan stabilizer Natrium alginat dengan 

metode gelasi ionic bertujuan untuk meningkatkan stabilitas sediaan ekstrak 

etanol daun pepaya. Ada tiga formula yang dibuat dalam penelitian ini. Ketiga 

formula divariasikan dari komponen basa yang digunakan. Formula 1(12,5) 

formula 2 (17,5) dan formula 3 (22,5). Masing-masing formula secara berturut-

turut menpunyai nilai %EE sebesar 82,913± 0,0980; 82,86 ± 0,5205;  dan 82,762 

± 0,3940. Formula 1 menghasilkan nilai %EE tertinggi sehingga dijadikan sebagai 

optimum. Hasil karakterisasi nanopartikel seperti rata-rata diameter dan PDI (Poly 

Dispersity Index)  menggunakan PSA (Particle Size Analyzer) pada formula 

optimum masing-masing adalah 286,8 nm dan 0,486. 

 

Kata kunci : Carica papaya L, Escherichia coli, nanopartikel, isolat bakteri 

asam laktat, flavonoid 
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g  : Gram 

kg  : Kilogram 

kgBB  : Kilogram berat badan 

KLB  : Kejadian luar biasa 

L  : Liter 

L  : Linn 

LSD  : Least significant difference 

M  : Molar 

m  : Meter 

mg  : Miligram 

ml  : Mililiter 

mm  : Milimeter 

mV  : Milivolt 

nm  : Nanometer 

PDI  : Poly dispersity index 

ppm  : Part per million 

PSA  : Particle size analyzer 

r  : Correlation coefficient 
rpm  : Rotation per minute 

SPSS® : Statistical product and service solution 

UV-Vis : Ultraviolet-Visible 

ºC  : Derajat celsius 

µl  : Mikroliter 
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DAFTAR ISTILAH 

Aklimatisasi : proses penyesuaian fisiologis atau adaptasi dari suatu 

organisme terhadap lingkungan barunya 

Anatomi  : ilmu yang mempelajari susunan atau struktur tubuh 

manusia 

Biocompatible : kemampuan suatu bahan untuk menyebabkan 

timbulnya suatu respon biologik dalam pemakaiannya 

di dalam tubuh 

Biodgredable  : kemampuan suatu bahan untuk dapat terurai dengan 

aman dan relatif cepat secara biologis 

Croslinker : adalah obligasi yang menyambungkan suatu rantai 

polimer dengan polimer lain 

Degenerasi : perubahan struktur pada jaringan akibat gangguan atau 

kerusakan organ 

Dehidrasi : proses penarikan/penghilangan air dari dalam sel 

Determinasi : penentuan nama/jenis tumbuhan secara spesifik  

Ekstraksi : suatu proses pemisahan suatu zat berdasarkan 

perbedaan kelarutannya terhadap dua cairan yang 

berbeda 

Elektrolit : cairan mineral yang bermuatan liastrik yang terdapat 

pada tubuh manusia 

Frekuensi : banyaknya fases yang keluar dalam satuan waktu 

Flora normal : kumpulan organisme yang umum ditemukan dalam 

manusia yang sehat normal tanpa menyebabkan 

penyakit 

Growth promotor : kemampuan untuk mempercepat pertumbuhan 

mikroorganisme  

Hipermotilitas  : gerakan yang kompulsif, keadaan motorik yang tidak 

dapat diam, gerakan yang berlebihan 

Homogen : istilah yang digunakan untuk menunjukkan suatu hal 

tersebut sama sifatya, bentuknya, dan ukurannya 

Isolat : biakan murni pertama yang dihasilkan dari sumber 

aslinya 

Metabolisme : proses kimiawi yang terjadi dalam tubuh makhluk 

hidup 

Mukoadhesive : kemampuan suatu bahan dapat memperpanjang waktu 

tinggal sediaan dilokasi aplikasi atau memperpanjang 

waktu absorpsi 

Plasma darah : komponen darah berbentuk cairan berwarna kuning 

yang menjadi medium sel-sel darah 

Polimer : rantai berulang dari atom yang panjang, terbentuk dari 

pengikat yang berupa molekul identik yang disebut 

monomer 

Probiotik : nutrisi yang dibutuhkan bagi flora normal dalam usus 

untuk bertahan hidup 

Preparasi : persiapan   
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Sentrifugasi : proses yang memanfaatkan gaya sentrifugal untuk 

memisahkan campuran 

Skrining : pemeriksaan atau pendeteksian dengan serangkaian 

proses 

Spric : suatu partikel yang berbentuk bulat 

Terenkapsulasi : terlapisi dengan polimer yang digunakan 

Toksik : zat yang apabila masuk ke dalam tubuh dapat 

menyebabkan fungsi tubuh menjadi tidak normal 

(racun) 

Toksisitas : kemampuan suatu senyawa (racun) untuk menimbulkan 

kerusakan apabila masuk ke dalam tubuh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Diare merupakan penyakit simptomatik yang seringkali menyebabkan 

kejadian luar biasa (KLB). Diare spesifik adalah diare yang disebabkan oleh 

bakteri patogen Escherichia coli, Campylobacter, salmonella, shigella. Gejala 

yang timbul berupa buang air besar dengan konsistensi feses cair dan berbusa 

disertai dengan darah dan lendir (Amiruddin, 2017). Pengobatan diare spesifik 

dapat diatasi dengan terapi farmakologi dengan menggunakan antibiotik. 

Terapi menggunakan antibiotik biasanya digunakan golongan sulfonamida 

yaitu kotrimoksazol. Hal ini disebabkan karena kotrimoksazol merupakan 

antibiotik pilihan pertama dalam pemilihan obat diare. Antibiotik yang kedua 

yang sering diberikan adalah metroniazol (Setiabudy, 2007). Angka kematian 

akibat resistensi antibiotik sampai tahun 2014 sebesar 700.000 per tahun. Semakin 

cepatnya perkembangan dan penyebaran infeksi bakteri, diperkirakan pada tahun 

2050 kematian akibat resistensi antibiotik akan lebih besar dibandingkan kematian 

yang diakibatkan oleh kanker yakni mencapai 10 juta jiwa. Penggunaan antibiotik 

konvensional juga akan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

menyembuhkan penyakit diare, serta dapat merusak flora normal yang ada di usus 

manusia.  

Peneliti bertujuan melakukan penelitian efek antidiare spesifk yang 

dihasilkan tumbuhan dan dienkapsulasi menjadi sediaan nanopartikel untuk 

memperbesar efektivitas yang ditimbulkan. Tanaman yang sering digunakan 

masyarakat untuk mengobati diare spesifik dengan meminum rebusan daun dapat 
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pepaya (Carica Papaya L.). Menurut penelitian Anibijuwon dan Udeze (2009), 

daun pepaya memiliki senyawa flavonoid kuersetin yang memiliki potensial 

sebagai agen antidiare dengan (ED50) sebesar 6,3 mg/kgBB sehingga dapat 

digunakan dalam penanganan diare.  

Mekanisme kuersetin sebagai antidiare berhubungan dengan pembentukan 

ikatan kompleks fenol dengan protein ekstraseluler membran pada peptidoglikan 

sehingga permeabilitasnya turun. Senyawa fenol mudah membentuk kompleks 

protein melalui ikatan hidrogen. Senyawa fenol berikatan dengan atom H dari 

protein sehingga protein terdenaturasi. Ikatan kompleks yang terbentuk terurai dan 

berpenetrasi ke dalam sel sehingga terjadi koagulasi protein. Protein yang 

merupakan komponen enzim apabila mengalami kerusakan akan mengganggu 

enzim. Akibatnya dinding sel bakteri tidak terbentuk dengan baik sehingga terjadi 

kebocora sel dan bakteri mati. 

Kerusakan flora normal di dalam usus dapat diatasi dengan pemberian 

isolat asam laktat dari tanaman legum kemon air. Tumbuhan legum kemon air 

(Neptunia oleracea lour) menghasilkan isolat asam organik berupa asam laktat 

yang difermentasi oleh bakteri asam laktat. Asam organik memiliki sifat growth 

promoter, yaitu dapat digunakan untuk menstabilkan mikroflora pada saluran 

pencernaan (Negara, 2009). 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu untuk dilakukan penelitian 

mengenai potensi antidiare ekstrak etanol daun papaya (Carica papaya L) dan 

isolat asam laktat terhadap Escherichia coli dalam sediaan nanopartikel. Hal ini 

dilakukan karena belum adanya informasi mengenai potensi antidiare kombinasi  

ekstrak etanol daun papaya dan isolat asam laktat pada sediaan nanopartikel. 
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Bakteri Escherichia coli dipilih karena termasuk bakteri yang sering 

menyebabkan infeksi pada manusia dan merupakan mikrobiota normal namun 

peningkatan jumlahnya dapat menyebabkan penyakit. Escherichia coli dapat 

menyebabkan diare (Brooks, 2007). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka didapatkan 

beberapa rumusan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Berapa persen efisiensi enkapsulasi (%EE) sediaan nanopartikel ekstrak 

etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dan isolat asam laktat?  

2. Bagaimana Z Average dan Polydispersity index (PDI) dari sediaan formula 

optimum nanopartikel ekstrak etanol daun papaya (Carica papaya L.) dan 

isolat asam laktat yang dihasilkan? 

3. Bagaimana aktivitas sediaan formula optimum nanopartikel ekstrak etanol 

daun pepaya (Carica papaya L.) kombinasi isolat asam laktat sebagai 

antidiare? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Memperoleh nilai persen efisiensi enkapsulasi (%EE) sediaan nanopartikel 

ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dan isolat asam laktat. 

2. Mengetahui variasi ukuran Z Average dan Polydispersity index (PDI) dari 

sediaan formula optimum nanopartikel ekstrak etanol daun papaya (Carica 

papaya L.) dan isolat asam laktat yang dihasilkan. 

3. Mengetahui aktivitas antidiare dari sediaan formula optimum nanopartikel 

ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dan isolat asam laktat. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai nilai persen 

efisiensi enkapsulasi (%EE) sediaan nanopertikel. Mengetahui nilai ukuran Z 

Average dan polydiepersy index pada formula optimum, serta dapat mengetahui 

aktivitas antidiare dari kombinasi ekstrak daun pepaya (Carica papaya L) dan 

isolat asam laktat.  
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